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PERKEMBANGAN ANATOMI KANTUNG EMBRIO Passiflora 

foetida Linn. (Passifloraceae) 

 

Mohammad Ariq Nazar 
11640047 

 

Abstrak 

 

 Passiflora foetida merupakan salah satu dari 560 spesies famili 

Passifloraceae yang tumbuh di Indonesia. Passiflora memiliki perkembangbiakan 

cepat dan bersifat liar di semak-semak. Keberadaanya kurang banyak 

dimanfaatkan, namun ada beberapa potensi yang perlu digali dan dikembangkan. 

Penelitian ini bertujuan mempelajari perkembangan kantung embrio pada 

Passiflora foetida dengan metode observasi menggunakan preparat awetan, 

preparat awetan dibuat dengan menggunakan teknik parafin dengan pewarna 

Hematoxylin Harris. Hasilnya tipe ovulum Passiflora foetida anatropus, bitegmik, 

krassinuselat dan Poligonum seperti umumnya pada famili Passifloraceae. 

Integumen luar dan integumen dalam terbentuk dan berkembang bersamaan 

sampai membentuk celah mikropil. 

 

Kata kunci: anatomi, kantung embrio, Passiflora foetida 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangbiakan tumbuhan memiliki kajian tersendiri dalam rumpun 

ilmu botani. Data tentang embriologi menjadi informasi penting terhadap 

sistem klasifikasi, pemuliaan dan konservasi, sehingga data embriologi 

menjadi penting untuk diteliti lebih dalam. 

Kajian tentang perkembangbiakan tumbuhan umumnya disebut dengan 

embriologi. Fase perkembangbiakan dibagi sebelum dan sesudah fertilisasi. 

Sebelum fertilisasi terjadi pembentukan gamet jantan pada androsium dan 

gamet betina pada ginesium. Kantong embrio adalah tempat terjadinya 

pembentukan gamet (gametogenesis) betina dan pembentukan embrio 

(embriogenesis) setelah terjadi fertilisasi. Pembentukan kantung embrio 

merupakan proses diferensiasi pada sel induk megaspora pada plasenta 

dinding karpel yang akan menghasilkan sel gamet betina di dalam ovulum 

(Lersten, 2004). 

Alat reproduksi betina terdiri dari stigma, stilus dan ovarium yang terdiri 

dari satu atau beberapa ovulum. Ovulum adalah struktur yang terbentuk dari 

plasenta pada dinding ovarium. Ovulum tersusun dari sebuah nuselus, dua 

integumen dan funikulus. Nuselus berkembang dari sebagian ujung 

primordium ovulum yang berfungsi sebagai megasporangium. Setelah inisiasi 

pembentukan ovulum, sebuah sel pada lapisan kedua berukuran lebih besar 
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dengan nukleus lebih menonjol dari sel lain disekitarnya, sel ini disebut sel 

arkesporial yang berperan sebagai megasporosit (Reiser & Fischer, 1993) 

Sel arkesporial akan membelah menjadi sel parietal dan sel somatik yang 

akan berpengaruh pada pembentukan nuselus yang dikenal nuselus tipe 

krasinuselat atau tenuaiselat. Pada beberapa spesies, seperti Brassica 

campestris terdapat banyak sel arkesporial namun yang akan berkembang 

menjadi megasporosit hanyalah satu. Integumen berkembang dari sel dermal 

pada bagian nuselus saat megasporogenesis. Sel bagian dasar ini akan 

membentuk dua lapisan yang akan membungkus nuselus (Reiser & Fischer, 

1993). Perkembangan itu dapat diikuti dari perkembangan morfologi bakal 

buah sebelum bunga mekar (antesis). 

Perkembangan kantung embrio antar spesies dalam satu famili miliki 

perbedaan dalam hal pola perkembangan atau tipe perkembangan. Pada 

Arachis sp, Melilotus sp dan Adesmia latifolia integumen luar berkembang 

dari sel dermal, namun pada sub famili Papilionoide berkembang dari sel 

subdermal. Perkembangan antar integumen luar dan integumen dalam 

berbeda antarspesies, integumen luar pada Leguminoidae berkembang lebih 

dulu dan pada Vicia, Trifolium, Adesmia, dan Tamarindus berkembang 

integumen luar baru diikuti integumen dalam. Identifikasi tipe ovulum pada 

Adesmia latifolia terdapat perbedaan berdasarkan sistem klasifikasi yang 

diikutinya (Moço & Mariath, 2003).  

Pengamatan perkembangan morfologi bunga pada genus Passiflora 

menunjukkan perbedaan waktu perkembangan bunga sampai pembentukan 
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buah. Studi pendahuluan menunjukkan bahwa Passiflora foetida 

membutuhkan waktu 14 hari untuk mekar dan Passiflora edulis 31 hari. Hal 

ini membuktikan terdapat perbendaan waktu pada perkembangan gamet pada 

Passiflora (Nazar, 2015) 

Beberapa penelitian perkembangan kantung embrio Passiflora 

menunjukkan kemiripan. Perkembangan anatomi kantung embrio Passiflora 

edulis memiliki tipe ovulum anatropus, nuselus bitegmik, krasinuselat dan 

tipe perkembangan ovulum poligonum (Magalhães de Souza et al., 2002). 

Pada Passiflora caerulea sel induk megaspora berkembang dari satu sel yang 

membentuk jaringan arkesporial dan perkembangan gametofit betina tipe 

poligonum (Amela García et al., 2003) 

Penelitian tentang embriologi genus Passiflora sekitar 1% saja (Amela 

García et al., 2002) dari 540 spesies diseluruh dunia (Porter-Utley, 2014). 

Pada Passiflora foetida mikrosporogenesis, mikrogametogenesis dan 

morfologi polen telah dipublikasikan (Amela García et al., 2002), namun  

belum ada penelitian mengenai perkembangan anatomi kantung embrio pada 

Passiflora foetida.  

Passiflora foetida berpotensi sebagai tanaman obat. Ektrak daun dan buah 

dapat dijadikan agen anti mikrobia seperti: Pseudomonas putida, Vibrio 

cholerae, Shigella flexneri dan Streptococcus pyogenes (Mohanasundari et 

al., 2007). Hal ini membuat Passiflora foetida potensial untuk dibudidayakan. 

Untuk itu diperlukan kajian aspek reproduksinya. 
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Aspek reproduksi meliputi perkembangan sel gamet jantan dan betina. 

Perkembangan gamet betina diawali dengan pembentukan kantung embrio. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat perkembangan kantung embrio 

Passiflora foetida. Perkembangan kantung embrio merupakan fase penting 

dalam perkembangbiakan tumbuhan, sehingga perlu diketahui data 

perkembangan kantung embrio pada Passiflora foetida.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana proses perkembangan kantung embrio Passiflora foetida Linn. 

ditinjau dari struktur anatominya? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui perkembangan struktur anatomi kantung embrio Passiflora 

foetida Linn. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian sebagai data perkembangan kantung embrio Passiflora 

foetida Linn. ditinjau dari anatomi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Passiflora foetida memiliki perkembangan kantung embrio tipe poligonum, 

perkembangan nuselus tipe krassinuselat, ovulum tipe anatropus, epitropus 

ventral, mikropil tipe amphistomal dan integumen tipe bitegmik, integumen luar 

berkembang lebih cepat dan menutup mikrofil lebih dulu daripada integumen 

dalam.  

B. Saran 

Perlu dilakukan kajian tahap selanjutnya, yaitu analisis perkembangan embrio 

Passiflora foetida. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tumbuhan Passiflora foetida 

              
Habitat Passiflora foetida     Buah Passiflora foetida 

         
Kuncup bunga Passiflora foetida    Ginesium Passiflora foetida 

 
Bunga kuncup umur 1-14 hari 
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Lampiran 2. Alat-alat  

      
Mikrotom dan slide warmer     Oven  

       
Paraffin oven      Hot plate 

 
Cetakan dan holder 
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Lampiran 3. Larutan pewarna dan larutan fiksatif 

Komposisi larutan pewarna Hematoxylin Harris: 

Kristal hematoksilin    5 gr  

Alkohol 100%     50 ml  

Ammonium/potassium alum 100 gr  

Distilled water    1000 ml  

Merkuri oksida   2.5 gr 

Komposisi larutan FAA: 

Alkohol 70%   90 ml 

Asam asetat glasial   05 ml 

Formalin    05 ml     
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